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GLOSARIUM

the value of triangulation lies in
providing evidence — whether
convergent, inconsistent, or
contradictory

nilai dari teknik pengumpulan data

dengan triangulasi adalah untuk
mengetahui data yang diperoleh
meluas, tidak  konsisten, atau
kontradiksi.

in participant observation, the
researcher observes what people do,
listen to what they say, and
participates in their activities

dalam observasi partisipatif, peneliti
mengamati apa yang dikerjakan orang,
mendengarkan apa yang mereka
ucapkan, dan berpartisipasi dalam
aktivitas mereka.

a meeting of two person to exchange
information and idea throught
question and responses, resulting in
communication, and joint construction
of meaning about particular topic

pertemuan antara dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui
pertanyaan dan memberikan
tanggapan, menghasilkan komunikasi
dan konstruksi makana mengenai topik
tertentu.

anglo tungku, perapian

atus airnya tidak menetes lagi; misalnya
kain yang dicuci kemudian dijemur.

bandul alat pemberat untuk barang-barang
yang digantungkan. alat pemberat
untuk barang-barang yang
digantungkan.

batikan mori yang telah diberi pola dengan
cairan malam  (lilin);  batikan
kosongan/klowongan adalah batikan
tahap pertama masih berupa kerangka.

bebet kain yang dipakai pembatik pria.

blirikan kain yang akan dicelup, bagian-bagian

gambarnya telah ditutup dengan cairan
malam.
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bluduk

menghancurkan retakan malam yang
melekat pada kain.

canting alat untuk membatik; semacam alat
tulis khusus untuk menuliskan cairan
lilin untuk membatik.

cap rangka kuningan berbingkai yang
ditatah dengan pola batik. alat ini
dipakai untuk mencap malam pada
kain.

carat pipa kecil ujung canting sebagai jalan
cairan lilin untuk membatik (lihat
cucuk).

cecekan titik-titik kecil bekas membatik dengan
canting bercucuk kecil. titik-titik kecil
bekas membatik dengan canting
bercucuk kecil.

cucuk ujung canting; paruh unggas (lihat
carat).

dikemplang dikeringkan di terik matahari.

dikemplong mori dipukuli supaya lemas dan
mengembang benangnya agar cairan
lilin mudah meresap.

dingklik tempat duduk terbuat dari potongan
kayu.

dilipit dijahit pinggirnya supaya benang bekas
potongan tidak lepas.

diskuli dicelup dalam larutan kanji.
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diwiru

dilipat; dari kata wiru ialah lipatan-
lipatan kecil berbentuk spiral, misalnya

payung.

dodot sehelai kain yang empat kali lebih
besar dari kain panjang biasa yang
umumnya dipakai pria dan wanita
kalagan keraton jawa pada upacara-
upacara tertentu.

gawangan alat untuk menyangkutkan mori yang
sedang dibatik.

ilir kipas terbuat dari anyaman bamboo,
berbentuk persegi.

isen-isen dari kata isi-isian; motif yang berfungsi
sebagai pengisi bidang.

jambal sejenis buah-buahan.

Jjarak kepyar sejenis buah-buahan.

jinten ireng

sejenis biji-bijian

kacu saputangan; orang jawa mempunyai
kebiasaan mempergunakannya sebagai
ukuran panjang mori.

kanji pati ketela pohon.

klowongan batikan tahap pertama; baru merupakan

kerangka; masih kosong. canting
klowongan ialah canting untuk
membatik tahap pertama.
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loron

dari kata loro; dua.

malam lilin khusus untuk membeatik.

mbabar memproses batikan menjadi kain batik.

mbironi memberi warna biru.

mbliriki nembok  menutup  bagian-bagian
batikan yang tidak akan diberi cairan
warna.

medel memberi warna batikan dengan bahan
wedel.

mola membuat pola batik.

mori kain sebagai bahan baku batik.

nerusi membatik di sebelah muka lain;
bersifat mempertebal batikan semula.

ngengreng membatik tahap pertama; membuat
kerangka batikan.

ngetel mengolah mori sebelum diproses untuk

pekerjaan lain.
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ngisen-iseni

memberi isi pada corak batik (misalnya
mengisi dengan titik, garis atau alur).

nglawuhi

menambah adonan larutan karena
adonan pertama sudah berkurang.

ngrucat

menggesekkan corak pola ketika
membuat pola dengan maksud
memindahkan ke pekerjaan berikutnya
dari satu tepi tenunan ke sepanjang
pakan lainnya.

ngrujak

membatik tidak memakai contoh
(pola); ari kata rujak, makanan dari
campuran buah-buahan.

nila

sejenis  tumbuh-tumbuhan  yang
menghasilkan warna; di kebanyakan
tempat disebut pohon tarum.

nyamplungan

bagian dari canting tempat cairan lilin;
dari kata nyamplung, nama sejenis
buahbuahan.

pengobeng

tukang membuat kain batik; pembatik.

pola

kerangka; contoh; model; rencana kerja

rengrengan

batikan tahap pertama sesuai dengan
pola (contoh model).

soga

nama pohon yang kulitnya
dipergunakan untuk mmbuat warna
(warna kuning). pohon ini seudah
terkenal sejak zaman dahulu sebagai
bahan pembuat warna pakaian sebelum
ada bahan sintetis.

tembokan

kain yang permukaannya telah ditutup
malam agar permukaan bila dicelup
tidak berubah warna.
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tepas

kipas terbuat dari anyaman bambu

tom (tarum)

nama tumbuhan perdu.

tom (tarum)

dilumuri; dicampur; diaduk; ulet juga
berarti sikap tabah menghadapi
masalah.

wajan belanga untuk alat penggoreng terbuat
dari baja; dari kata waja (baja).
wedelan tong tempat nila.
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